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ABSTRAK

ENDA EDIAN PINEM. Analisis Permasalahan Pemasaran Tandan Buah
Segar (TBS) Perkebunan Kelapa Sawit Rakyat di Kabupaten Deli Serdang.
Di bawah bimbingan Dr.Ir. Edy Batara Mulya Siregar, MS. sebagai Ketua dan
Ir. Gustami Harahap, MS. sebagai Anggota.

Perkebunan kelapa sawit merupakan sektor andalan ekonomi
Kabupaten Deli Serdang. Seluas 12,04 % areal perkebunan kelapa sawit di
Kabupaten Deli Serdang merupakan perkebunan rakyat, oleh karena itu
peranan perkebunan kelapa sawit rakyat terhadap perekonomian juga cukup
signifikan. Permasalahan utama dalam pengembangan kelapa sawit rakyat
di Kabupaten Deli Serdang adalah sistem pemasaran TBS yang dikuasai
oleh agen, dan tidak ada akses petani ke PKS.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui pengaruh unsur-unsur
pemasaran (produksi, harga, biaya produksi dan biaya pemasaran) terhadap
pendapatan petani kelapa sawit, (2) mengetahui kendala-kendala yang
dihadapi oleh petani dalam pemasaran TBSnya di Kabupaten Deli Serdang,
dan (3) merumuskan strategi pemasaran TBS perkebunan rakyat yang lebih
efisien sehingga dapat memberikan manfaat ekonomis yang lebih tinggi
kepada petani kelapa sawit di Kabupaten Deli Serdang.

Analisis dilakukan secara deskritif dan ekonomterik dengan melibatkan
sampel petani sebanyak 60 orang. Perumusan strategi dilakukan
berdasarkan analisis SWOT.

Luas areal perkebunan kelapa sawit rakyat di Kabupaten Deli Serdang
adalah 9.923,67 Ha atau sekitar 45,55 % dari areal perkebunan rakyat, terdiri
dari 1.518,37 Ha (15,3 %) tanaman belum menghasilkan (TBM), 8.363,30 Ha
(84,28 %) tanaman menghasilkan (TM), dan sisanya 42 Ha (0,42 %) tanaman
tidak menghasilkan (TTM).

Rata-rata harga jual TBS adalah Rp. 571,67 ,- per kg, dengan kisaran
antara Rp. 530 - 600 per kg. Secara umum dalam pemasaran TBS
perkebunan rakyat terdapat dua saluran tataniaga TBS. Pertama petani
menjual TBS kepada pedagang pengumpul yang selanjutnya menjual kepada
agen PKS dan agen PKS menjual TBS ke PKS. Kedua petani menjual TBS
kepada agen PKS atau koperasi dan agen PKS (koperasi) menjual TBS ke
PKS. Semakin panjang rantai pemasaran atau saluran tataniaga TBS petani,
maka harga jual TBS yang diterima petani semakin rendah. Saluran
pemasaran | yang lebih panjang, yaitu petani menjual TBS kepada pedagang
pengumpul, pedagang menjual TBS kepada agen PKS, agen menjual TBS ke
PKS menunjukkan harga jual TBS lebih rendah dari saluran pemasaran |l
dan lll, dimana petani menjual TBS melalui Koperasi dan langusng ke agen
PKS.
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Unsur-unsur pemasaran (produksi TBS, harga TBS, biaya produksi
dan biaya pemasaran) berpengaruh secara signifikan terhadap variasi
pendapatan petani kelapa sawit di Kabupaten Deli Serdang. Unsur-unsur
pemasaran mampu menjelaskan variasi pendapatan petani kelapa sawit d:
Kabupaten Deli Serdang sebesar 99,65 %. Secara parsial semua unsur-
unsur pemasaran, yaitu produksi TBS, harga TBS, biaya produksi dan biaya
pemasaran berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan petani
kelapa sawit di Kabupaten Deli Serdang pada tingkat keyakinan 99 %.
Produksi dan harga TBS memberikan pengaruh positif, sedangkan biaya
produksi dan biaya pemasaran memberikan pengaruh negatif terhadap
pendapatan petani kelapa sawit.

Kendala utama yang dihadapi petani dalam sistem pemasaran TBS
adalah terbatasnya akses ke PKS dan tidak adanya akses petani terhadap
informasi harga. Hal ini menyebabkan meningkatnya peran agen dan
pedagang perantara, yang menyebabkan semakin panjangnya rantai
pemasaran TBS petani. Salah satu upaya yang dapat dilakukan petani
dalam sistem pemasaran tersebut adalah dengan membentuk koperasi
sebagai organisasi petani dalam pemasaran TBS. Koperasi melakukan
kerjasama penjualan TBS secara langsung ke PKS, sehingga saluran
pemasaran TBS perkebunan rakyat lebih pendek, yang berarti juga bahwa
biaya pemasaran akan semakin rendah sehingga harga jual TBS perkebunan
rakyat dapat lebih tinggi. Selain berfungsi dalam sistem pemasaran TBS,
koperasi juga dapat mendirikan PKS mini, sehingga petani memperoleh
harga yang cukup tinggi dari TBS, sekakigus petani dapat memperoleh
bagian dari harga CPO, karena petani sebagai anggota koperasi juga
sebagai pemilik PKS yang dikelola koperasi.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Peran sektor pertanian dalam perekonomian Indonesia masih sangat
besar, dimana sebagian besar industri di dalam negeri mengandalkan bahan
baku dari sektor pertanian. Oleh karena itu agribisnis merupakan pusat
perhatian yang penting, karena melalui agribisnislah sektor pertanian yang
tangguh dapat diwujudkan (Soekartawi, 2003). Keinginan untuk mewujudkan
pertanian yang tanggung melalui agribisnis, karena multiplier efect yang
ditimbulkan dari pengembangan sektor agribisnis, artinya terdapat
ketergantungan sektor-sektor perekonomian lainnya terhadap keégiatan
agribisnis. Termasuk diantaranya adalah penyerapan tenaga kerja yang
sangat besar, dimana pada saat ini Indonesia mengalami masalah tenaga
kerja yang cukup memprihatinkan.

Agribsinis meliputi seluruh kegiatan yang terkandung di dalam
pertanian, mulai dari penyiapan lahan, proses produksi, pengolahan hingga
pemasaran hasil pertanian (Rahardi, 2003). Jenis-jenis tanaman yang
diusahakan untuk agribisnis sangat beragam, tergantung potensi daerah
dimana agribisnis dilakukan. Secara umum, pengusahaan komoditi pertanian
dapat dibedakan menjadi tanaman pangan, tanaman perkebunan dan
hortikultura. Setiap komoditi dapat diusahakan dalam skala besar maupun

skala kecil.
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Dalam sektor perkebunan, tanaman kelapa sawit telah menjadi
primadona Indonesia sebagai sumber devisa hon migas. Peranannya cukup
penting, sehingga perkembangan perkebunan kelapa sawit di Indonesia
sangat pesat. Pengusahaan kebun kelapa sawit bukan hanya dilakukan
dalam skala besar (perusahaan), tetapi juga dalam skala yang lebih kecil
yang diusahakan oleh rakyat. Kebun kelapa sawit yang diusahakan oleh
rakyat terdiri dari dua jenis, yaitu yang diusahakan secara mandiri dan yang
diusahakan melalui pola perkebunan inti rakyat (PIR).

Deli Serdang merupakan daerah pengembangan kelapa sawit yang
paling potensial di Sumatera Utara. Oleh karena itu, Deli Serdang merupakan
salah satu sentra produksi kelapa sawit Sumatera Utara. Luas tanaman
kelapa sawit di Kabupaten Deli Serdang pada tahun 2003 adalah 82.451,98
Ha dimana seluas 9.923,67 Ha (12,04 %) merupakan perkebunan rakyat.
Produksi yang dihasilkan adalah 1.266.226,26 ton, dimana produksi
perkebunan rakyat adalah 142.703,70 ton (11,27 %).

Berdasarkan data luas dan produksi kelapa sawit tersebut, maka
sektor perkebunan kelapa sawit cukup besar pengaruhnya terhadap
perekonomian Deli Serdang, baik secara langsung maupun tidak langsung.
Namun demikian, secara khusus pemasaran produksi perkebunan rakyat
banyak mengalami masalah, khususnya terbatasnya akses petani ke pabrik
kelapa sawit (PKS). Hal ini menyebabkan sistem penjualan TBS rakyat lebih
banyak ditentukan oleh pedagang perantara, sehingga keuntungan ekonomi

yang diperoleh petani menjadi berkurang. Oleh karena itu analisis strategi
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